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ABSTRAK 
 
ARYA PRATAMA PUTRA AYUB (B111 09 114). Tinjauan Kriminologis 
terhadap Penyalahgunaan Narkotika Oleh Sopir Pete-pete di Makassar (Tahun 
2010-2012), dibimbing oleh SAID KARIM dan HAERANAH. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor penyebab terjadinya 
penyalahgunaan narkotika yang dilakukan oleh sopir pete-pete di Makassar serta 
upaya-upaya uang dilakukan untuk mengurangi/menaggulangi terjadinya 
penyalahgunaan narkotika yang dilakukan oleh sopir pete-pete di Makassar. 
Penelitian ini dilaksanakan di lapas narkotika kelas IIA Sungguminasa dan 
Polisi daerah Sulawesi-selatan. Data yang diperoleh dari data primer dan data 
skunder diolah dan dianalisis berdasarkan rumusan masalah secara kualitatif 
deskriptif. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat beberapa faktor yang menyebabkan 
terjadinya penyalahgunaan narkotik yang dilakukan oleh sopir pete-pete di 
makassar, yaitu : 1. Faktor Internal, yaitu menyangkut kepribadian dari pelaku, 
perasaan ingin tahu dan keinginan ubtuk mencoba yang dianggapnya baru dan 
nyaman dalam penggunaanya, serta memecahkan persoalan yang dianggap tidak 
bisa ia hadapi dalam keadaan normal dan sehat. 2. Faktor Eksternal, yaitu 
menyangkut dari luar sisi si pelaku seperti : faktor keluarka, faktor ekonomi, dan 
faktor pergaualan yang kini identik dengan pergaulan bebas tanpa membedakan 
tanpa membedakan jenis kelaminnya. Upaya yang dilakukan untuk 
mengurangi/menaggulangi terjadinya penyalahgunaan narkotika oleh sopir pete-
pete di Makassar yaitu : upaya pre-emtif. Upaya preventif dan upaya represif 
termasuk didalamnya memberikan pembinaan dan keterampilan terhadap sopir 
pete-pete. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar belakang masalah 
Pembagunan nasional bertujuan untuk mewujudkan suatu 
masyarakat adil dan makmur yang merata material dan spiritual 
berdasrakan Pancasila dan UUD 1945 dalam wadah Negara 
Kesatuan Pebublik Indonesia yang merdeka, bersahabat, tertib, 
dan damai masyarakat ajdlah pelaku utama pembagunan dan 
pemerintah berkewajiban untuk mengarahkan, membimbing serta 
menciptakan suasana yang menunjang. Kegiatan masyarakat dan 
kegiatan pemerintah saling melengkapi dalam kesatuan langkah 
menuju tercapainya tujuan pembagunan tersebut. 
Pembagunan nasional tidak bisa lepas dari kehidupan 
manusia sebagai motor utama penggeraknya. Sumber daya 
manusia menjadi hal yang utama dalam pembagunan karena 
pembagunan tidak akan berjalan tanpa adanya manusia menjadi 
prioritas utama yang harus digarap, karena dengan meningkatnya 
kualitas sumber daya manusia Indonesia menjadi modal yang 
sangat penting untuk berkompetisi dalam era globalisasi saat ini. 
Kualitas sumber daya manusia meningkat apabila individu 
dapat menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
berkembang pesat seiring perkembangannya komunikasi dan 
transportasi. Tidak dapat dipungkiri bahwa era globalisasi 
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membawa dampak positif dan negatif terhadap kehidupan suatu 
bangsa. Berbagai informasi positif dan negatif yang datang dari 
berbagai negara diseluruh dunia mudah diterima dan memberikan 
pengaruh terhadap kehidupan yang pada akhirnya berpengaruh 
terhadap nilai-nilai sosial budaya suatu bangsa. Disinilah peran 
manusia sangat dibutuhkan untuk dapat memilah-milah mana yang 
baik dan mana yang buruk. Peran ideologi Pancasila penting 
digunakan sebagia filter terhadap berbagai pengaruh yang datang 
dari luar tentu saja yang sesuai dengan kepribadian bangsa kita. 
Perkembangan era globalisasi yang pesat dimana 
masyarakat lambat laun akan berkembang yang diikuti proses 
penyesuaian diri terhadap kemajuan teknologi dan ilmu 
pengetahuan, maka perilaku manusia dalam hidup bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara justru semakin kompleks dan bahkan 
sampai multi kompleks. Dengan kata lain, elanggaran terhadap 
norma-norma tersebut semakin sering terjadi dan kejahatan 
semakin bertambah baik jenis maupun polanya. Prilaku yang 
demikian apabila ditinjau dari segi hukum tentunya ada perilaku 
yang dapat dikategorikan tidak sesuai norma dan ada perilaku yang 
dapat dikategorikan tidak sesuai dengan norma (hukum) yang 
berlaku. Untuk itu masyarakat sangat memerlukan hukum yang 
berfungsi sebagai pengatur segala tindak tanduk manusia dalam 
masyarakat, dan dalam menjalankan fungsi hukum itu pemerintah 
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dapat menggunakan alat paksa yang lebih keras yaitu berupa 
sanksi atau penegakan hukum. 
Penegakan supremasi hukum dimulai dengan melakukan 
pembenahan-pembenahan, baik dari segi materil (substansi) 
maupun dari segi formal sebuah peraturan perundang-undagan, 
kualitas sumber daya aparat penegak hukum. Dari sisi perundang-
undagan, kualitas sebuah peraturan perundang-undagan harus 
diperhatikan secara lebih seksama, dimana substansi materi 
sebuah Undang-undang harus sinkron dan relevan baik dalam 
hubungannya dengan peraturan perundang-undagan lain ataupun 
nilai yang ada dalam masyarakat.  
Didalam pergaulan masyarakat, setiap hari terjadi hubungan 
antara anggota-anggota masyarakat yang satu dengan yang 
lainnya. Pergaulan tersebut menimbulkan berbagai peristiwa atau 
kejadian yang dapat menggerakkan peristiwa hukum. Salah satu 
contoh dari peristiwa tersebut adalah penyalagunaan narkoba 
(narkotika, psikotopika, dan bahan-bahan adiktif lainnya) sudah 
merupakan masalah nasional, karena masalah narkoba sudah ada 
dimana-mana. Sepertinya tidak ada lagi wilayah kelurahan atau 
desa di Rebublik ini yang steril dari narkoba. Disadari atau tidak, 
narkoba sudah ada disekeliling kita. 
Pola penggunaan narkotika terus melanglang menebus 
batas negara, dari sisi pengguna diseluruh dunia, tersedia akses 
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terhadap begitu ragam narkotika, dan di sisi kecendrugan sosial 
khusunya diantara kaum muda dan kaum pekerja, menyebar lebih 
cepat melalui komunikasi yang semakin baik. Globalisasi pengguna 
narkotika memberi arti bahwa kebijakan mereduksi permintaan 
yang dibuat haruslah berorintasi global juga, demikian juga hanya 
dengan sisitem informasi di mana kebijakan itu bersandar. 
Narkotika yang beredar ditengah masyarakat sesungguhnya 
mempunyai dampak yang berbeda-beda, namun secara umum 
dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu narkotika yang 
mengakibatkan ketergantugan mental dan narkotika yang 
mengakibatkan ketergantugan mental dan fisik. 
Pada dasarnya penggunaan narkotika di Indonesia apabila 
ditinjau dari aspek yuridis adalah sah keberadaanya. Undang-
undang Narkotika yaitu Undang-undang Nomor 35 Tahun 2009 
hanya melarang penggunaan narkotika tanpa izin oleh undang-
undang yang dimaksud. Keadaan yang demikian ini dalam tataran 
empirisnya, penggunaan narkotika sering disalahgunakan bukan 
untuk kepentingan pengobatan dan ilmu pengetahuan. Akan tetapi 
jauh dari pada itu, dijadikan ajang bisnis yang menjanjikan dan 
berkembang pesat, yang mana kegiatan ini berimbas pada 
rusaknya fisik maupun psikis mental pemakai narkotika 
Penyalahgunaan narkotika yang dilakukan sopir angkutan 
umum terjadi di kota makassar. Akibat dari pemakaian narkotika 
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oleh sopir angkutan kota banyak menambah rejeki karena sopir 
merasa setelah menggunakan narkotika jenis sabu sabu tenaganya 
bertambah untuk mengemudikan mobil secara terus menerus. 
. 
B. Rumusan masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang, maka dapat dirumuskan 
permasalahan yang sebagai berikut : 
1. Faktor apa yang menyebabkan supir angkutan umum 
menggunakan narkotika ? 
2. Bagaimana upaya penaggulagan oleh aparat penegak hukum 
terhadap peyalahgunaan narkotika ? 
 
C. Tujuan penelitian  
Adapun tujuan penilitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahuai apa faktor yang menjadi penyebab supir 
angkutan umum menggunakan narkotika. 
2. Untuk mengetahui bagaimana upaya-upaya yang akan 
dilakukan oleh aparat kepolisian untuk menaggulangi 
penyalahgunaan narkotika. 
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D. Kegunaan penelitian  
1. Penulisan skripsi ini dapat memberiakan informasi dan menjadi 
masukan bagi masyarakat pada umumnya dan para penegak 
hukum pada khususnya dalam mencegah dan menanggulagi 
tindak pidana penyalahgunaan narkoba. 
2. Bagi Fakultas Hukum Universitas Hasanuddin  Makassar, hasil 
penilitian ini digunakasn sebagai bahan referensi dan 
pembendaharaan perpustakaan yang diharapkan berguna bagi 
mahasiswa dan mereka yang ingin mengetahui dan meneliti 
jauh tentang masalah ini. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Kriminologi 
1. Pengertian Kriminologi 
Kriminologi adaalah merupakan illmu pengetahuan yang 
mempelajari tentang sebab-sebab terjadinya kejahatan dan cara 
penaggulagannya. Kata kriminologi pertama kali dikemukakan oleh 
P.Topinard (1980-1911), seorang ahli antropologi perancis. 
Kriminologi terdiri dari dua suku kata yakni kata “crime” yang berarti 
kejahatan dan “logos” yang berarti ilmu pengetahuan, maka 
kriminologi dapat berarti ilmu tentang kejahatan atau penjahat. 
Dalam kasus umum bahasa indonesia disebutkan bahwa : 
kriminologi adalah pengetahuan mengenai kejahatan dan tindak 
pidana. 
Beberapa sarjana (Topo Santoso dan Eva, 2012:10-11) 
memberikan definisi tentang kriminologi sebagai berikut : 
1) J Constant, memberikan definisi bahwa ; 
Kriminologi adlah ilmu pengetahuan yang bertujuan 
menentukan faktor-faktor yang menjadi sebab musabab 
terjadinya kejahatan dan penjahat. 
 
2) WME. Noach, memberikan definisi krimnologi sebagai “ilmu 
pengetahuan yang menyelidiki gejala-gejala kejahatan dan 
tingkah laku yang tidak senonoh, sebab musabab serta akib-
akibatnya. 
3) W. A. Bonger, memberikan definisi bahwa “kriminologi adalah 
ilmu pengetahuan yang bertujuan menyelidiki gejala kejahatan 
seluas-luasnya. 
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4) Paul Mudigno mulyono memberikan definisi kriminologi sebagai 
ilmu pengetahuan yang mempelajari kejahatan sebagai 
masalah manusia. 
5) Van bamelan merumuskan kriminologi adalah ilmu yang 
mempelajari kejahatan, yaitu perbuatan yang merugikan dan 
kelakuan yang tidak sopan yang menyebabkan adanya teguran 
dan tantagan. 
6) Soedjono D. Memberikan pengertian kriminolpgi sebagai ilmu 
pengetahuan yang mempelajari sebab akibat, perbaikan dan 
pencegahan kejahatan sebagai gejala manusia dengan 
menghimpun sumbagan-sumbagan sebagai ilmu pengetahuan . 
7) Savatir dan john mengemukakan bahwa : 
Kriminologi adalah seuatu ilmu pengetahuan yang 
mempergunakan metode-metode ilmiah dengan mempelajari 
dan menganalisis keteraturan, kesergaman pola-pola dan 
faktor-faktor sebab musabab yang berhubungan dengan 
kejahatan dan penjahat, serta reaksi terhadap kedua-duanya. 
 
2. Ruang Lingkup Kriminologi 
Ruang lingkup kriminologi mencakup tiga hal, yakni : 
a. Proses pembuatan hukum pidana dan acara pidana (making laws)     
b. Etiologi kriminal, yang membahas teori-teori yang menyebabkan 
kejahatan (breaking of laws), dan  
c. Reaksi terhadap pelanggaran hukum (reacting toward the breaking of 
laws). Reaksi dalam hal ini bukan ditunjukan kepada pelanggar hukum 
berupa tindakan represif tetapi juga reaksi terhadap “calon” pelanggar 
hukum berupa upaya-upaya pencegah kejahatan (criminal prevetion). 
3. Pembagian Kriminologi 
Bonger membagi (Topo Santoso dan Eva, 2012:9) kriminologi 
kedalam dua bagian yaitu: 
a. Kriminologi murni, yang  terdiri : 
- Antropologi   kriminal  
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Yaitu ilmu pengetahuan yang mempelajari tanda-tanda fisik 
yang menjadi ciri khas seorang pejahat. 
- Sosiologi kriminal yaitu ilmu pengetahuan yang mempelajari 
kejahatan sebagai gejala sosial. 
- Psikologi dan neutron phatologi kriminal 
Yaitu ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang penjahat 
yang sakit jiwa/gila. 
-     Penalogi  
       Yaitu ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang sejarah, arti 
dan faedah hukum. 
b. Kriminologi terapan, yang terdiri dari : 
- Hygiene Kriminal 
Yaitu cabang kriminologi yang berusaha untuk memberantas 
faktor timbulnya kejahatan. 
- Politik kriminal  
Yaitu cabang ilmu yang mempelajari tentang bagaimanakah 
caranya menetapkan hukum yang sebaik-baiknya kepada 
terpidana agar ia dapat menyadari kesalahannya serta berniat 
untuk tidak mengulangi kessalahannya lagi. 
- Kriminalistik  
Ilmu tentang penyelidikan teknik kejahatan dan penangkapan 
pelaku kejahatan. 
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Sedangkan menurut edwin Sutherland (Topo Santoso dan Eva, 
2012:10) kriminologi terdiri dari tiga bagian utama, yaitu: 
a. Etiologi kejahatan, merupakan cabang ilmu kejahatan yang 
mencari sebab musabab dari kejahatan. Dalam kriminologi 
etologi, kejahatan merupakan ujian utama. 
b. Penalogi kejahatan, yaitu pengetahuan yang mempelajari 
tentang sejarah lahirnya hukuman, perkembangan serta arti dan 
faedahnya. Shuterlan juga memasukkan hal-hal yang 
berhubungan debgan upaya penaggulagan kejahatan baik 
secara represif maupun preventif. 
c. Sosiologi hukum (pidana), yaitu analisis ilmiah terhadap kondisi-
kondisi yang mempengaruhi perkembangan hukum pidana 
Sutherland juga menambahkan bahwa kejahatan itu merupakan 
perbuatan yang dilarang dan diancam dengan suatu sanksi. 
 
Berdasarkan uraian tersebut secara umum diatas, maka dapat 
ditarik suatu kesimpulan bahwa objek studi dalam kriminologi 
mencakup tiga hal, yaitu : 
1. Kejahatan  
2. Penjahat  
3. Reaksi masyarakat terhadap keduanya. 
Ketiga hal tersebut tidak dapat dipisahkan. Jadi suatu perbuatan 
yang dilakukan pelaku kejahatan baru dapat  dikatakan kejahatan bila 
mendapatkan reaksi dari masyarakat. Di mana reaksi dalam hal ini 
adalah timbulnya rasa tidak nyaman bagi masyarakat dan tindakan 
yang dilakukan oleh pelaku kejahatan. 
 
B. Faktor penyebab Kejahatan 
Seorang dokter kelahiran italia bernama Cesare Lambroso yang 
mendapatkan julukan sebagai bapak kriminologi ini mengemukakan 
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bahwa adanya teori baru yang dikenal dengan teori baru kriminal, 
disini lambroso  membantah tentang sifat free will yang dimiliki 
manusia. Doktri atavisme menurutnya membuktikan sifat hewani yang 
diturunkan oleh anak moyang manusia kemudian gen ini muncul 
sewaktu-waktu dari turunannya yang memunculkan sifat jahat pada 
manusia modern (Topo santoso dan Eva, 2012:23). 
Tetapi ajaran Lambroso ini mendapat tantangan dari para ahli 
lainnya. Hal ini disebabkan karena ada yang menganggap kejahatan 
ini hanya dapat dipelajari dari pergaulan dengan penjahat-penjahat 
lain. Sementara itu juga yang mengaggap bahwa penyebab kejahatan 
disebabkan oleh kemiskinan bukan keturunan. 
Dapat dikatakan bahwa penyebab terjadinya kejahatan ini sangat 
kompleks, karena terlihat banyaknya faktor yang berperan dalam hal 
terjadinya kejahatan, dimana faktor yang satu dengan yang lainnya 
sangat mempengaruhi. Berkenaan dengan hal tersebut maka lahirlah 
beberapa aliran sebab-sebab terjadinya kejahatan tersebut (Topo 
Santoso dan Eva, 2012:21), yaitu: 
1. Aliran klasik, aliran ini mengatakan bahwa tujuan hidup 
manusia adalah kenikmatan. Menurut aliran ini manusia 
mengatur tingkah lakunya dengan memperhitungkan antara 
kenikmatan dan rasa sakit. 
2. Aliran Geografis, aliran ini mengajarkan bahwa kejahatan akibat 
adanya konflik nilai-nilai dan mencapai puncaknya bila norma 
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yang ada tidak dapat mengatur tingkah laku anggota 
masyarakat. 
3. Aliran tipologis, aliran ini beranggapan bahwa orang jahat dan 
orang yang bukan jahat dapat berdasarkan bentuk-bentuk 
karakter tertentu dari kepribadiannya yang cenderung 
mendorong mereka melakukan kejahatan. 
4. Aliran sosiologis, aliran ini didasarkan pada faktor 
lingkunganlah yang memberikan pengaruh yang besar untuk 
melakukan kejahatan 
5. Aliran bio-sosiologis, aliran ini beranggapan bahwa orang 
menjadi jahat karena ada bakat dari dirinya dan adanya faktor 
lingkungan. 
Pengertian kejahatan menurut tata bahasa adalah perbuatan 
atau tindakan yang jahat seperti yang lazim orang mengetahui atau 
mendengar perbuatan yang jahat adalah pembunuhan, pencurian, 
penipuan, penculikan dan lain-lainnya yang dilakukan oleh manusia 
(Soedjono, 1994: 30), sedangkan di dalam KUHP tidak disebutkan 
secara jelas tetapi kejahatan itu diatur dalam pasal 104 sampai pasal 
488 KUHP. 
Kata kejahatan menurut pengertian orang banyak sehari-hari 
adalah tingkah laku atau perbuatan yang jahat yang tiap-tiap orang 
dapat merasakan bahwa itu jahat seperti pemerasaan, pencurian, 
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penipuan dan lain sebagainya yang dilakukan manusia sebagaimana 
yang dikemukakan Rusli Effendy (1978: 1). 
Kejahatan adalah delik hukum yaitu perbuatan-perbuatan yang 
meskipun tidak ditentukan dalam undang-undang sebagai peristiwa 
pidana, tetapi dirasakan sebagai perbuatan yang bertentangan 
dengan tata hukum. 
Secara yuridis kejahatan diartikan sebagai perbuatan yang 
melanggar hukum atau dilarang oleh undang-undang. Pengertian 
tentang kejahatan ini ditemukan di dalam undang-undang, peraturan 
pemerintah dan lain-lain, akan tetapi aturan yang ada terbatas pada 
waktu dan tempat walaupun kebaikannya sudah jelas nampak, yaitu 
adanya kepastian hukum karena dengan ini orang akan tahu yang 
mana perbuatan jahat dan yang tidak jahat. 
Menurut A.S Alam (2010: 18) untuk menyebut suatu perbuatan 
sebagai kejahatan ada tujuh unsur pokok yang saling berkaitan yang 
harus di penuhi. Ketujuh unsur tersebut adalah: 
1. Ada perbuatan yang menimbulkan kerugian 
2. Kerugian tersebut telah diatur dalam KUHP 
3. Harus ada perbuatan 
4. Harus ada maksud jahat 
5. Ada peleburan antara maksud jahat dan perbuatan jahat 
6. Harus ada pembauran antara kerugian yang telah diatur di 
dalam KUHP dengan perbuatan 
7. Harus ada sanksi pidana yang mengancam perbuatan 
tersebut. 
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C. Teori Penanggulangan Kejahatan 
Salah satu persoalan yang sering muncul kepermukaan dalam 
kehidupan bermasyarakat ialah tentang kejahatan pada umumnya, 
masalah kejahatan adalah masalah abadi dalam kehidupan umat 
manusia, karena ia berkembang sejalan perkembangan tingkat 
peradaban umat manusia. 
Kejahatan dilihat dari sudut pandang hukum menurut Sutherland 
(Santoso dan Achjani 2001:13) adalah setiap tindakan yang 
melanggar peraturan-peraturan yang terdapat didalam perundang-
undangan suatu negara. 
Oleh karena itu masyarakat dan pemerintah berupaya semaksimal 
mungkin untuk mengurangi dan menggulangi timbulnya kejahatan 
yang keberadaannya sangat meresahkan dan menggangu ketertiban 
dan ketentraman di dalam masyarakat. 
Upaya penanggulangan kejahatan telah dan terus dilakukan oleh 
semua pihak, berbagai program dan kehiatan telah dilaksanakan 
sambil mencari cara yang paling efektif untuk mengatasi masalah 
tersebut. Mengenai upaya penanggulangan terhadap kejahatan, 
terdapat banyak pendapat baik yang dikemukakan oleh pakar dari 
dalam negeri maupun akar dari luar negeri berikut ini beberapa teori 
penanggulangan kejahatan. 
Menurut Welter C. Rechless (Soedjono D 1976:75) upaya 
penanggulangan kejahatan melalui kegiatan operasi kepolisian yang 
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efektif yang harus di organisir menjadi kekuatan pemberantasan yang 
siaga, mampu menguasai tugas-tugas rutinnya maupun dalam 
keadaan darurat, efektinya dinas kepolisian tidak tergantung pada 
banyaknya jumlah tangkapan dan penghukuman terhadap penjahat, 
akan tetapi justru dalam hal pengawasan dan pencegahan kejahatan 
sehingga polisi dapat menciptakan situasi dimana masyarakat akan 
segan melakukan kejahatan. 
Untuk melakukan pencegahan kejahatan, ada tiga kegiatan yang 
harus dilakukan seperti berikut (Soedjono D, 1984:141), yaitu: 
a. Kegiatan moralitas untuk menumbuhkan imuntumitas dibidang 
keteguhan iman dan untuk individu dalam masyarakat yang 
dilakukan oleh para ulama pendidik juru penerangan dengan 
melaui sarana kmunikasi sosial tentunya dengan mengkatkan 
kesadaran masyarakat akan agamanya. 
b. Kegiatan-kegiatan ilmiah untuk menggali faktor-faktor yang 
berhubungan dengan faktor-faktor yang dapat menimbulkan 
kejahatan masyarakat 
c. Tindakan, unsur-unsur penegak hukum dan koordinasi aparat 
serta partisipasi masyarakat 
Upaya pencegahan dan penanggulangan kejahatan pada 
umumnya terdiri atas upaya preventif dan upaya represif dengan 
pertimbangan bahwa upaya preventif merupakan segala daya 
upaya untuk mencegah terjadinya kejahatan. 
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1. Upaya Preventif 
Upaya preventif adalah suatu upaya yang dilakukan untuk 
mencegah jangan sampai kejahatan itu terjadi. Pencegahan 
kejahatan jauh lebih baik daripada pemidanaan terhadap 
kejahatan dan pemidanaan hanya boleh dilaksanakan sejauh 
hal itu mencegah kejahatan. 
Pemidanaan bukanlah merupakan pembalasan dendam 
terhadap para pelanggar hukum melainkan rangka pencegahan 
kejahatan tersebut. Upaya preventif ini harus  lebih diutamakan, 
maksud dari tindakan ini adalah menekan, mengatasi dan 
mengurangi jumlah tindak pidana yang terjadi dengan cara 
menciptakan suatu lingkungan yang aman, tentram dan 
kondusif, tidak menimbulkan konflik kecil yang akan membawa 
pada konflik yang besar. 
2. Upaya Represif 
Upaya penanggulangan kejahatan yang bersifat represif ini 
adalah merupakan segala upaya atau tindakan secara hukum 
yang dilakukan oleh pihak yang berwenang, yang ditempuh 
setelah terjadinya kejahatan, pelakunya ditangkap dan diproses 
oleh pihak penyidik. Setelah hasil penyelidikan selesai dan 
barang bukti serta alat bukti yang digunakan cukup, maka 
selayaknya dilimpahkan ke kejaksaan, kemudian bila 
memenuhi syarat untuk diajukan ke pengadilan. 
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Tujuan dari tindakan ini adalah mencegah dan mengupayakan 
agar seseorang tidak mengulangi lagi kejahatan yang 
dilakukannya serta dapat memperbaiki diri dalam rangka 
permasyarakatan kembali. 
Hukuman penjara yang dilakukan oleh hakim mempunyai 
tujuan sebagaimana di kemukakan oleh A.S Alam (1987:19) 
tujuan pidana penjara adalah disamping menimbulkan derita 
juga membimbing terpidana untuk bertobat 
 
D. Narkotika 
1.  Pengertian Narkotika 
Narkotika adalah merupakan zat atau  bahan aktif yang bekerja 
pada sistem saraf pusat (otak), yang dapat menyebabkan penurunan 
sampai hilangnya kesadaran dari rasa sakit (nyeri) serta dapat 
menimbulkan ketergantugan atau ketagihan (Edy karsono; 2004 : 11). 
Secara estimologis, menurut Hukum pidana Nasional narkoba 
atau narkotika berasal dari bahasa Inggris narcose atau narcosis yang 
berarti menidurkan dan pembiusan. Sehubungam dengan pengertian 
narkotika, menurut sudarto dalam bukunya Kapita Selekta Hukum 
Pidana mengatakan bahwa kata narkotika berasal dari bahasa 
Yunani, yaitu narke atau narkam yang berarti terbius sehingga tidak 
merasakan apa-apa. Serta menurut John M. Elhols di Kamus Iggris 
Indonesia, Narkotika berasal dari perkataan narcotic yang artinya 
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sesuatu yang dapat menghilangkan rasa nyeri dan dapat 
menimbulkan efek stupor (bengong). 
Secara terminologi, menurut Anton M. Moelyono dalam kamus 
Besar Bahasa Indonesia, narkoba atau narkotika adalah obat yang 
dapat menenagkan syaraf, menghilangkan rasa sakit, menimbulkan 
rasa mengantuk atau merangsang. 
Smith Kline dan French Clinical Staff dalam M. Taufik Makaro 
dkk (2005:18) membuat sebagai berikut : 
Narcotics are drugs which produce insensibility or stupor due to 
their depressant effect on the central system. Include in this difinition 
are opium, opium derivatives (morphine, codein, heroin) and synthetic 
opietes (meriipidin dan methadon). 
 
Narkotika adalah zat-zat (obat) yang dapat mengakibatkan 
ketidaksadaran atau pembiusan dikarenakan zat-zat tersebut bekerja 
mempengaruhi susunan pusat saraf Dalam definisi natrkotika ini 
sudah termasuk candu, seperti morphin, cocain, dan heroin atau zat-
zat yang dibuat dari candu, seperti (meripidin dan methadon). 
 
2. Jenis-jenis narkotika 
- COCAIN 
Cocain adalah suatu alkolodia yang berasal dari daun 
Erythroxylon coco L. Tanaman tersebut banyak tumbuh di Amerika 
Selatan dibagian barat ke utara lautan teduh. Kebanyakan ditanam 
dan tumbuh didaratan tinggi Andes amerika Selatan, khususnya di 
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Peru dan Bolivia. Tumbuh juga Ceylon, India, dan Jawa. Di pulau 
Jawa kadang-kadang ditanam dengan sengaja, tetapi sering tumbuh 
sebagai tanaman pagar (Hari Sasangka,2003:55). 
Rasa dan daun Erythroxylon coco L seperti teh dan mengandung 
kokain. Daun tersebut sering dikunyah karena sedap rasanya dan 
seolah-olah menyegarkan badan. Sebenarnya dengan mengunyah 
daun tanaman tersebut dapat merusak paru-paru dan melunakkan 
syaraf serta otot. Bunga Erythroxylon coco L selalu tersusun berganda 
lima pada ketiak daun serta berwarna putih. 
Cocain yang dikenal sekarang ini pertama kali dibuat secara 
sintesis pada tahun 1885, dimana dampak yang ditimbulkan diakui 
dunia kedokteran. Sumber penggunaan cocain lainnya yang terkenal 
adalah coca-cola yang diperkenalkan pertama kali oleh John 
Pomberton pada tahun 1885 yang dibuat dari sirup kokain dan kafein. 
Namun karena tekanan publik, penggunaan kokain pada coca-cola 
dicabut pada tahun 1903. 
Dalam bidang ilmu kedokteran cocain dipergunakan sebagai 
anastesi (pemati rasa) lokal : 
 Dalam pembedahan pada, hidung, dan tenggorokan. 
 Menghilangkan rasa nyeri selaput lendir dengan cara 
menyemburkan larutan kokain. 
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 Menghilangkan rasa nyeri saat luka dibersihkan dan dijahit. Cara 
yang digunakan adalah menyuntik kokain subkutan. 
 Menghilangkan rasa nyeri yang lebih luas dengan menyuntikkan 
kokain ke dalam ruang ekstradusi bagian lumbal, anastesis lumbal 
(Hari Sasangk, 2003:58). 
-  GANJA 
Ganja berasal dari tanaman Cannabis yang merupakan tanaman 
yang mudah tumbuh tanpa memerlukan pemeliharaan yang mudah 
tumbuh tanpa memerlukan pemeliharaan istimewa. Tanaman ini 
tumbuh pada daerah beriklim sedang. Pohonnya cukup rimbun dan 
tumbuh subur di daerah beriklim tropis. Ganja dapat ditanam dan 
tumbuh secara liar disemak belukar. 
Nama samaran ganja banyak sekali,misalnya : Indian hemp, 
rumput barang, Daun hijau, bangli, Bunga, Ikat, Labang, jayus, Jum, 
hashish, Marihuana, Grass, cimeng. Bagi pemakai sering dianggap 
sebagai lambang pergaulan, sebab di dalam pemakainnya hampir 
selalu beramai-ramai karena efek yang ditimbulkan oleh ganja adalah 
kegembiraan sehngga barang itu tidak mungkin dinikmati sendiri. 
Adapun bentuk-bentik ganja dapat dibagi kefdalam 5 
bentuk,yaitu: 
a. Berbentuk rokok lintigan disebut reefer. 
b. Berbentuk campuran, dicampur tembakau untuk dirokok. 
c. Berbentuk campuran daun, tangkai dan biji untuk dirokok. 
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d. Berbentuk bubuk dan damar yang dapat dihisap melalui hidung. 
e. Berbentuk damar hashish berwarna coklat kehitam-hitamaman 
seperti makjun (Hari Sasangaka, 2003:50). 
Efek pengguna ganja terhadap tubuh manusia telah banyak 
ditulis oleh ahli. Efek tersebut lebih banyak buruknya daripada 
baiknya. Penggunaan ganja sendiri lebih banyak tujuan yang 
salah daripada penggunaan untuk pengobatan. Efek pengguna 
ganja menurut Franz bergel, meliputi efek fisik dan psikis 
(M.Ridha Ma’roef, 1976:22). 
 
 
- CANDU (OPIUM) 
Candu atau opium merupakan suber utama dari narkotika alam. 
Opium adalah getah berwarna putih seperti susu yang keluar dari 
kotak biji tanaman Papaver somniverum yang belum masak. Jika buah 
candu yang bulat telur itu terkena torehan, getah tersebut jika 
ditampung dan kemudian dijemur akan menjadi opium mentah. Cara 
modern untuk memprosesnya sekarang adalah dengan jalan 
mengolah jeraminya secara besar-besaran, kemudian dari jerami 
candu yang matang setelah diproses akan menghasilkan alkolida 
dalam bentuk cairan, padat, dan bubuk. 
Berbagai narkotika berasal dari Alkoida candu, misalnya 
Morphine, Heroin, berasal dari tanaman Papaver somniferum L dan 
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dari keluarga Papaveraceae. Nama Papaver somniferum merupakan 
sebutan yang diberikan oleh Linnaeus pada tahun 1753. Selain 
disebut dengan Papaver somniferum, juga disebut Papaver nigrum 
dan Pavot somnivere. 
Ciri-ciri tanaman Papaver somniferum adalah sebagai berikut : 
tingginya 70-110 cm, daunnya hijau lebar  berkeluk-keluk. Panjangnya 
10-25 cm, tangkainya besar berdiri menjulang ke atas keluar dari 
rumpun pohonnya, berbunga (merah, putih, ungu) dan buahnya 
berbentuk bulat telur. Dari membeku, getah yang tadinya berwarna 
putih setelah mengering berganti warnanya menjadi hitam coklat, 
getah itu dikumpulkan lalu diolah menjadi candu mentah atau candu 
kasar. Dalam perkembangannya opium menjadi tiga bagian : opium 
mentah, opium masak, opium obat. 
- MORPIN 
Perkataan morpin itu berasal dari bahasa Yunani “Morpheus” 
yang artinya dewa mimpi yang dipuja-puja. Nama ini cocok dengan 
pecandu morpin, karena meras fly  di awang-awang. 
Morpin adalah jenis narkotika yang bahan bakunya berasal dari 
candu atau opium. Sekitar 4-21% morpin dapat dihasilakan dari 
opium. Morpin adalah prototype analgetik yang kuat, tidak berbau, 
rasnya pahit, berbentuk kristal putih, dan warnanya makin lama 
berubah menjadi kecoklat-coklatan. 
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Morpin adalah alkoloida utama dari opium, ada tiga macam 
morpin yang beredar di masyarakat , yakni: cairan yang berwarna 
putih yang masyarakat, pemakainya dengan cara injeksi, bubuk atau 
serbuk berwarna putih seperti bubuk kapur atau tepung yang 
pemakaianya dengan cara injeksi atau merokok, dan tablet kecil 
berwarna putih yang pemakaiannya dengan menelan. 
- HEROIN 
Setelah ditemukan zat kimia morphine pada tahun 1806 oleh 
Fredich Sertumer, kemudian pada tahun 1898, Dr. Dresser, serang 
ilmuwan berkebangsaan jerman, telah menemukan Zat Heroin. 
Semula zat baru ini (heroin) diduga dapat menggantikan morphine 
dalam dunia kedokteran dan bermanfaat untuk mengobati para 
morpinis. Akan tetapi harapan tersebut tidak berlangsung lama, 
karena terbukti adanya kecanduan yang berlebihan bahkan lebih 
cepat daripada morphine serta lebih susah disembuhkan bagi para 
pencandunya. 
Heroin atau diacethyl morpin adalah suatu zat semi sintesis 
turunan morpin. Proses pembuatan heroin adalah melalui proses 
penyulingan dan proses kimia lainnya di laboratorium dengan cara 
acethalasi dengan aceticanydrida. Bahkan bakunya adalah morpin, 
asam cuka, anhidrida atau asetilklorid. 
Undang-undang Narkotika baru telah memperluas bahan-bahan 
yang digolongkan sebagai Narkotika Golongan I, dengan 
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memindahkan Pikotropika Golongan I (diantaranya : Ekstasi) dan 
Golongan II (diantaranya : Sabu) dari UU No.35 tahun 1997 ke dalam 
UU No.35 tahun 2009. Narkotika Golongan I tidak digunakan untuk 
pelayanan kesehatan karena sangat berbahaya bagi kesehatan 
manusia. Oleh karena itu, apabila ada organisasi kriminal/sindikat 
yang memproduksi, mengimpor, dan mengedarkan secara melawan 
hukum Ekstasi dan sabu, dapat dihukum lebih berat, yaitu jika 
beratnya melebihi 5 (lima) gram Narkotika Golongan I dalam bentuk 
bukan tanaman (termasuk heroin dan kokain) maka pelaku dipidana 
dengan pidana mati, atau pidan penjara lainnya. Semua zat 
berbahaya yang ada di undang-undang yang baru menjadi Narkotika 
Golongan I semua, kecuali golongan Psikotropika Gol. IV (diazepam, 
dsb itu masih masuk Psikotropika Golongan IV). Berikut penjelasan 
singkat Sabu-sabu, Ekstasi dan Putaw : 
- SABU-SABU      
Nama Asli sabu-sabu adalah methamfetamine, sedangkan nama 
sabu-sabu adalah nama gaul dari narkoba jenis ini. Sabu sabu 
berbentuk kristal seperti gula pasir atau seperti vetsin. Ada beberapa 
jenis sabu-sabu, dikenal dengan sebutan ice, juga dikenal denhan 
sebutan kristal, ubas, mecin, glass, hirropon, dan quart. Obat ini dapat 
ditemukan dalam kristal dan tisak mempunyai warna maupun bau, 
karena itulah ia mempunyai nama lain ice. Obat ini juga mempunyai 
pengaruh sangat kuat terhadap syaraf. Si pemakai sabu sabu, akan 
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selalu bergantung pada jenis obat ini dan berlangsung lama, bahkan 
bisa mengalami sakit jantung bahkan kematian. Sabu sabu biasanya 
dikonsumsi dengan cara membalsnya dialuminium foil, kemudian asap 
yang ditimbulakan dihirup dengan sebuah bong (sejenis pipa yang 
didalamnya berisi air). Air bong berfungsi sebagai filter, karena 
tersaring pada waktu melewati air tersebut. Ada sebagaian pemakai 
yang memilih membakar sabu dengan pipa kaca karena takut efek 
jangka panjang yang mungkin di timbulkan oleh aluminium foil.     
- Ekstasi 
MDMA atau ekstasi begitu orang mengenalnya, struktur kimia 
dan efeknya sejenis dengan amfetamin dan bersifat halusinogen. 
Ekstasi biasanya hadir dalam bentuk tablet berbagai warna dengan 
desain yang berbeda. Ekstasi juga dapat berupa bubuk atau kapsul, 
seperti narkoba lainnya tidak ada pengawasan terhadap kekuatan dan 
kebersihan dari zat tersebut. Tidak ada jaminan bahwa sebuah pil 
ekstasi mengandung MDMA secara keseluruhan karena zat-zat 
tersebut dicampur dengan zat-zat berbahaya lainnya. 
Nama lainnyan Inex, XTC, Dolphin, Black Heart, Gober, ccircle 
K, dan lain-lain. 
Apa saja dampak langsung dari ekstasi    
- Perasaan senang berlebihan 
- Perasaan nyaman 
- Mual-mual 
26 
 
- Berkeringat dan dehidrasi 
- Meningkatkan kedekatan dengan orang lain 
- Percaya diri dan kuran mampu mengendaliakan diri 
- Suka menggertak dan mengesek gigi 
- Paranoid, kebingugan 
- Meningkatnya denyut jantung, suhu tubuh dan tekanan 
darah. 
- Pusing, pingsan atau suka bercanda yang tidak lucu. 
Apa saja dampak jangka panjang dari ekstasi 
- Ekstasi merusak otak dan menggangu daya ingat. 
- Ekstasi membahayakan otak yang berfungsi untuk 
pembelajaran dan berfikir cepat. 
- Ekstasi menyebabkan kerusakan jantung dan hati. 
- Ekstasi menyenbabkan gangguan mental. 
- PUTAW 
Putaw adalah heroin kelas empat sampai enam. Putaw 
berbentuk serbuk kecil-kecil, tidak berbau dan mudah larut di dalam 
air. Digunakan dengan cara dihisap atau disuntikkan ke dalam tubuh. 
 
3. Pengertian Penyalahgunaan Narkotika 
Penyalahgunaan narkotika merupakan suatu tindakan kejahatan 
dan pelanggaran yang mengancam keselamatan, baik fisik maupun 
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jiwa si pemakai dan juga terhadap masyarakat di sekitar secara sosial, 
maka dengan pendekatan teoritis, penyebab dan penyalahgunaan 
narkotika adalah merupakan delik materil, sedangkan perbuatannya 
untuk dituntut pertanggungjawaban pelaku, melupakan delik formil (M. 
Taufik Makaro,dkk,2005:49).  
Selain itu penyalahgunaan narkotika merupakan suatu pola 
penggunaan yang bersifat patogolik, berlangsung dalam jangka waktu 
tertentu dan menimbulkan ganguan fungsi sosial dan okupasional 
(Husain Alatas, dkk;2003:17). 
Penyalahgunaan narkotika adalah suatu kondisi yang dapat 
dikonseptualiskan sebagai suatu gangguan jiwa. (Dadang 
Hawari;2003:12). 
 Menurut Undang-Undang No. 35 tahun 2009, yang dimaksud :  
 Pecandu Narkotika adalah orang yang menggunakan atau 
menyalahgunakan narkotika dan dalam keadaan 
ketergantungan pada narkotika, baik secara fisik maupun 
psikis. 
 Penyalah Guna adalah orang yang mengunakan narkotika 
tanpa hak atau melawan hukum. 
 
 
28 
 
4. Bentuk Penyalahgunaan Narkotika 
 Dalam kaitan teoris ilmiah bentuk-bentuk tindak pidana, maka 
dalam hal ini sejauh mana rumusan pengaplikasian, maka dapat 
dijelaskan tentang bentuk penyalahgunaan narkotika sebagai berikut : 
a) Narkotika apabila dipergunakan secara proposional, artinya 
sesuai asas pemanfaatan, baik untuk kesehatan, maupun untuk 
kepentingan ilmu pengetahuan, maka hal tersebut dapat 
dikwalisir sebagai tindak pidana narkotika. Akan tetapi apabila 
dipergunakan untuk maksud-maksud yang lain dari itu, maka 
perbuatan tersebut dapat dikategorikan perbuatan yang jelas 
adalah tindakan pidana atau penyalahgunaan narkotika 
berdasarkan undang-undang No. 35 tahun 2009. 
b) Penyalahgunaan Narkotika meliputi pengertian yang lebih luas 
antara lain :  
 Menimbulkan keberanian dalam melakukan tindakan-
tndakan berbahaya atau mempunyai resiko 
 Menantang suatu otoritas baik terhadap orang tua, guru, 
hukum, maupun instansi tertentu. 
 Mempermudah perbuatan penyaluran sex. 
 Melepaskan diri dari kesepian dan memperolah 
pengalaman-pengalaman emosional. 
 Berusaha agar menemukan arti dari hidup. 
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 Mengisi kekosongan-kekosongan dan perasaan bosan 
karena tidak ada kegiatan. 
 Menghilangkan rasa frustasi dan gila. 
 Mengikuti kemauan teman dan tata pergaulan lingkungan. 
 Hanya sekedar ingin tahu atau iseng. 
Menurut ketentuan hukum pidana, para pelaku tindak pidana itu 
pada dasarnya dapat dibedakan menjadi : 
 Pelaku utama. 
 Pelaku peserta. 
 Pelaku pembantu 
Untuk menentukan apakah seseorang pelaku tergolong kedalam 
salah satunya, maka ada perlu proses peradilan sebagaimana diatur 
oleh Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana. 
1. Bentuk tindak pidana narkotika yang umum dikenal antara lain :  
 Penyalahgunaan melebihi dosis 
Hal ini disebabkan oleh banyak hal, seperti yang telah 
diutarakan di atas. 
 Pengedaran narkotika 
Karena keterikatan suatu mata rantai peredaran 
narkotika, baik maupun nasional maupun 
internasional. 
 Jual beli narkotika 
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Hal ini pada umumnya dilatarbelakangi oleh motivasi untuk 
mencari keuntungan materil, namun ada juga karena motivasi untuk 
kepuasan (M. Taufik Makaro, dkk;2005:43-45).  
 
5. Sebab dan Akibat Penyalahgunaan Narkotika dan Psikotropika 
Penggunaan narkotika dan psikotropika bagi orang awam atau 
orang yang kurang mengerti, tentu saja dapat dipahami, tetapi bagi 
seseorang yang mengkonsumsi narkoba, yang sebelumnya sudah 
mengetahui akibat-akibatnya adalah diluar nalar kita. Lalu apakah 
yang mendorong mereka untuk mengkonsumsi?. Menurut Graham 
Blaine seorang psikiater (Ridha ma’roef 1976:630. Sebab-sebab 
penyalahgunaan narkotika dan psikotropika adalah: 
1. Untuk membuktikan keberanian dalam melakukan 
tindakan-tindakan yang berbahaya, dan mempunyai 
resiko, misalnya ngebut, berkelahi atau dengan wanita. 
2. Untuk menentang suatu otoritas dari orang tua, guru 
hukum dan instansi yang berwenang. 
3. Untuk mempermudah penyaluran dan perbuatan seksual  
4. Untuk melepaskan diri dari rasa kesepian dan ingin 
memperoleh pengalaman-pengalaman emosional. 
5. Untuk berusaha agar dapt menemukan arti hidup. 
6. Untuk mengisi kekosongan dan mengisi perasaan bosan, 
karena kurang kesibukan. 
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7. Untuk menghilangkan rasa frustasi dan kegelisahan yang 
di sebabkan oleh problema yang tidak bisa diatasi dan 
jalan pikiran yang buntu, terurama bagi mereka yang 
mempunyai kepribadian yang tidak harmonis. 
8. Untuk mengikuti kemauan kawan dan untuk memupuk 
solidaritas dengan kawan-kawan. 
9. Karena didorong rasa ingin tau (curiosity) dan karena 
iseng (just for kicks)  
Dari faktor penyebab-penyebab seseorang menjadi pemakai 
narkotika dan psikotropika, maka Simanjuntak (1977:3200 
mengemukakan bahwa sebab-sebab seoseorang menjadi pencandu 
naroba adalah: 
1. Membuktikan keberanian. 
2. Melawan otoritas. 
3. Melepaskan diri dari kesepian dan menemukan hidup. 
4. Mengisi kekosongan, kesibukan. 
5. Menghilangkan ras frustasi kegelisahan. 
6. Memupuk rasa solidaritas . 
7. Mengobati penyakit yang diderita. 
8. Meningkatkan prestasi. 
Setelah mengetahui sebab-sebab seseorang menjadi pemakai 
narkoba, maka seterusnya adalah akibat-akibat seseorang setelah 
menyalahgunakan narkotika dan psikotropika. 
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Bahaya penyalahgunaan narkotika dan psikotropika dapat 
menimbulkan ketagihan sehingga si penderita berusaha 
mendapatkannya dalam tekanan yang lebih besar. 
Bahaya yang ditimbulakn dari penyalahgunaan narkotika dan 
psikotropika tidak dapat diperhitungkan secara riil, namun dalam garis 
besarnya bahaya penyalahgunaan narkoba ditemukakan berikut ini 
oleh Soedjono D, (1982:62) yaitu: 
Dapat membawa efek-efek terhadap tubuh si pemakai sebagai 
berikut: 
a. Euphoria : Suatu perasaan riang gembira (well being) yang 
dapat ditimbulkn oleh narkotika yang up normal dan tidak 
sepadan atau tidak sesuai dengan keadaan jasmani dan 
rohani si pemakai yang sebenarnya efek ini ditimbulakan ole 
dosis yang tidak begitu tinggi. 
b. Delirium : Menurutnya kesadaran mental si pemakai disertai 
kegelisahan yang sangat hebat yang terjadi secara 
mendadak, yamg dapat menyebabkan gangguan koordinasi 
otot-otot gerak motorik (mal coordination), efek delirium ini 
ditimbulakn oleh pemakai dosis pada euphoria. 
c. Hallucination : Suatu kesalahan presepsi panca indera, 
sehingga apa yang dilihat, apa yang didengar tidak seperti 
kenyataan yang sesungguhnya. 
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Adapula yang bersifat situsional Use, menggunakan narkoba 
saat stress, kecewa, sedih dan sebagainya yang bertujuan unruk 
menghilangkan perasaan-perasaan tersebut. Sampai tahap ini mereka 
masih biasa mengandalkan hasratnya. 
Tahap abuse, tahap yang menentukan apakah akan menjadi 
pengguna tetap narkoba. Saat itu mereka tidak mempunyai pegangan, 
dalam keadaan lepas kontrol, munculah Deppendance Use 
(ketergantugan) 
Tahap kecanduan berkelanjutan sampai tubuh menjadi terbiasa. 
Timbul keiginan menambah dosis, sampai menjadi ketergantugan 
secara fisik si pecandu harus dan akan melakukan apapun yang perlu 
dilakukannya guna memperoleh narkotika dan psikotropika yang 
diinginkannya. 
Yang lebih memprihatinkan para pengguna narkoba umumnya 
adalah anak-anak muda (remaja). Mereka terjerumus ke dunia ini 
pada mulanya, menurut Makbul Padmanegara (Media 
Indonesia,kamis 31 maret 2005) adalah: 
a. Karena ingin coba-coba. 
b. Ingin memberontak. 
c. Mengalami depresi. 
d. Jenuh dengan dunianya. 
e. Stress. 
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Berdasarkan penelitian, selain coba-coba banyak remaja yang 
jatuh kedunia narkoba karena ingin memberontak, mengalami depresi, 
jenuh dengan dunianya, stress dan sebagainya. 
Persoalannya banyak orang tua yang tidak mengetahui gejala-
gejala anaknya terjerumus menggunakan narkotika, menurut Makbul 
(Shahih 2000:16) ciri atau tanda –tanda untuk mengetahui seseorang 
(kemungkinan)menggunakan narkoba: 
a. Prestasi sekolah menurun. 
b.  Berkurangnya jumlah kejahatan luar sekolah yang 
teratur. 
c. Mata merah dan tampak lelah. 
d. Bergantian sahabat tanpa sebab. 
e. Berprilaku aneh dan tidak menentu. 
f. Perubahan perasaan dan interaksi dengan keluarga 
berkurang. 
Menurut Gumilang (1993:118) bahaya yang dapat terjadi dan 
akibat penyalahgunaan narkoba sebagai berikut: 
i. Gangguan kesehatan Fisik. 
Gangguan kesehatan fisik (Hari Sasangka 2003:23) antara lain: 
1. ketergantungan 
Salah satu ciri ketergantugan dapat berupa adanya 
syndrome putus obat (with drawal syndrome) yaitu dipakainya 
lagi/pengurangan dosis Narkoba. Oleh karena berbagai sebab 
35 
 
akan menimbulkan gejala-gejala yang ringan maupun berat 
tergantung dari jenis obat yang dipakai. 
2. Penyakit –penyakit yang timbul akibat penyalahgunaan jenis 
narkoba tertentu misalnya : morfin, heroin karena pemakainnya 
dengan alat suntik dan cairan pelarut yang tidak steril. Penyakit-
penyakit yang diderita oleh pemakai uang menggunakan obat 
tersebut, seperti penyakit radang hati (lever), radang pembuluh 
darah balik (venal), radang jantung dan radang paru-paru keadaan 
gawat ini menyebabkan kematian akibat kelebihan dosis. 
ii. Gangguan kesehatan jiwa 
Gangguan ini bervariasi mulai dengan gangguan konsentrasi 
penurunan daya ingat sampai pada gangguan pikir, dan gangguan 
perilaku. 
iii. Gangguan Fungsi Sosial/pekerjaan 
Seringnya timbul kerusuhan dirumah akibat penyalahgunaan 
narkoba dapat menyebabkan hubungan dengan orang tua dan 
saudara-saudara menjadi renggang dan makin menjauh. 
iv.        Gangguan kepada ketertiban Dan kenyamanan Masyarakat 
 Banyak kejadian-kejadian yang terdapat dikalagan masyarakat 
seperti kerusuhan, menjambret, menodong, memperkosa, maka 
terpaksa berurusan dengan kepolisian/penegak hukum. Kalau 
mengendarai kendaraan bermotor dijalan raya , selain menggangu 
ketertiban lalu lintas tidak jarang yang bersangkutan mengalami 
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kecelakaan lalu lintas dengan akibat mulai yang ringan sampai 
yang berat/meniggal. 
v.        Penanggulagan penyalahgunaan narkotika dan Psikotropika 
Setelah mengenal narkoba (drug), akibat serta dan bahaya serta 
faktor-faktor penyebab seseorang menyalahgunakan narkoba, 
maka sudah selayaknya kita mengetahui usaha-usaha 
penaggulagan terhadap bahaya penyalahgunaan narkoba. 
Penyalahgunakan narkoba dan akibat serta bahayanya yang 
mengerikan harus mendapat perhatian seksama baik dari lingkugan 
keluarga maupun dari luar lingkugannya. 
 
Penanggulagan narkotika dan psikotropika tersebut dapat 
digolongkan dalam : 
1. Usaha penaggulagan dalam Lingkugan keluarga 
Keluarga merupakan lingkugan yang sangat berpengaruh 
tehadap perkembagan seorang anak apalagi anak yang 
menjelang remaja, kadang seorang anak yang masih muda belia, 
ingin mencari kesibukan sendiri diluar lingkugannya, maka 
sebelum keadaan yang meresahkan ini terjadi, peranan keluarga, 
yaitu perlu mengambil langkah sedini mungkin, agar tidak terjadi 
hal-hal yang negatif misalnya terjerumuslah seorang anak 
kedalam dunia narkoba. 
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Bahaya narkoba harus mendapat perhatian yang seksama pleh 
setiap anggota keluarga, dan penaggulagan tiap anggota 
keluarga tidak saja dalam bidang represif (pemeriksaan, 
penyembuhan dari dokter dan pengawasan0 lebih-lebih usaha 
preventif keluarganya, maka orang tua sangat memegang 
peranan penting. 
Tingkah lahu seorang anak adlah kebanyakan karena pengaruh 
lingkugan dalam rumah sendiri ,oleh karna iktu orang tua perlu 
mendidik anaknya sedini mungkin. 
2. Usaha-usaha Penaggualagan dalam masyarakat oleh pemerintah 
Tindakan penaggulagan untuk mencegah terjadinya gejala yang 
bersangkutan, mencegah agar bahaya penyalahgunaan narkoba 
tidak merajalela atau jika bias dengan sedini mungkin dicegah 
sebelum melanda, menular kedalam masyarakat. 
Uraian diatas tadi, dinamakan dengan tindakan prefentif, tindakan 
ini meliputi: 
1. Dilakukan dengan cara moralistik 
2. Dilakukan dengan cara abolisionistik 
Apa yang diartikan dengan cara moralistik dan abolistik, 
diketengahkan oleh Soedjono (1985;112) sebagai berikut; 
Cara moralistik adalah cara mencegah melalui memperkuat 
mental dan moral masyarakat menjadi kebal( iman) terhadap bujukan 
Cara abilisionistik adalah cara menaggulagi, mencegah gejalatertentu 
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melalui usaha menghilangkan faktor-faktor penyebabnya dalam hal 
Narkotka dan menghilangkan atau memperkecil sebab-sebab 
penyalahgunaan narkoba. 
Adapun pengertian penaggulagan narkoba dengan cara 
moralistik dan abolisiontik menurut Bosu (1982:95) yaitu: 
Usaha moralistik adalah usaha untuk penaggulagan yang 
dimaksudkan untuk mempertebal mental, mortal masyarakat sehingga 
dapat menghindari diri dari hal-hal yang negatif yang dapat merusak 
masyarakat. Usaha abiolisionistik mempelajari sebab-sebab 
penyembuhan terhadap pecandu narkoba yang tertangkap atau 
menyerahkan diri/diserahkan oleh orang tuanya. 
Sedangkan dalam Undang-Undang no.22 tahun 1997 tentang 
Narkotika dalam Pasal 52 ayat (2) baru langkah-langkah pembinaan 
terhadap kegiatan yang berhubungan dengan narkotika sebagai 
berikut: 
a. Memenuhi ketersediaan narkotika untuk kepentigan 
pelayanan kesehatan dan atau mengembangkan ilmu 
ketahuan. 
b. Mencegah dan memberantas segala bentuk 
penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika. 
c.  Mencegah pelibatan anak dibaah umur dalam 
penyakahgunaan dan peredaran gelap narkotika. 
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d. Mendrong dan menunjang kegiatan penelitian dan atau 
pengembangan teknologi dibidang narkotika guna 
kepentigan pelayanan kesehatan. 
e. Meningkatkan kemampuan lembaga reabilitas pecandu 
Narkotika baik uang diselenggarakan oleh pemerintah 
maupun masyarakat . 
Sedangkan yang berhubungan dengan narkotika tidak 
terdapat langkah berupa melindungi masyarakat dari 
segala kemungkinan kejadian yang dapat menimbulakan 
gangguan dari atau bahaya atas terjadinya 
penyalahgunaan narkotika.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Lokasi Penelitian 
Dalam melakukan penelitian sehubungan dengan objek yang akan      
diteliti, maka penulis memilih lokasi penelitian di kota makassar 
provinsi sulawesi selatan, dengan fokus studi kasus pada Lembaga 
Pemasyarakatan Narkotika Kelas IIA Sumggiminasa. 
 
B. Jenis Dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :  
1. Data primer, adalah data yang diperoleh dari penelitian lapangan 
dengan pihak-pihak yang terkait sehubungan dengan penelitian ini. 
2. Data sekunder, adalah data yang diperoleh melalui studi 
kepustakaan, yaitu dengan menalaah literature, artikel, serta 
peraturan perundang-undangan yang berlaku 
 
C. Teknik pengumpulan data 
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan, digunakan beberapa 
teknik pengumpulan data sebagai berikut : 
1. Studi pustaka 
Penelitian dilakukan dengan telaah pustaka, dengan cara data-
data dikumpulkan dengan membaca buku-buku, literatur- 
41 
 
literatur, ataupun perundang-undangan yang berhubungan 
masalah yang akan dibahas. 
2. Studi lapangan  
Penelitian lapangan ini bertujuan untuk memperoleh data 
langsung. Studi lapangan ini dapat ditempuh dengan cara 
sebagai berikut :  
a. Wawancara  
Cara memperoleh data dengan memberikan pertanyaan-
pertanyaan langsung kepada responden. 
b. Dokumentasi  
Cara mendapatkan data yang sudah ada dan 
didokumentasikan pada instansi yang terkait 
c. Observasi 
Dilakukan kunjungan dan pengamatan langsung pada lokasi 
penelitian. 
 
D. Analisi Data  
Data diperoleh dari primer dan sekunder akan diolah dan 
dianalisis berdasarkan rumusan masalah yang telah diterapkan 
sehingga dapat diperoleh gambaran yang jelas. Analisis data yang 
digunakan adala analisis data yang berupaya memberikan 
gambaran jelas dan konkrit terhadap objek yang dibahas secara 
kualitatif dan selanjutnya data tersebut disajikan secara deskriptif 
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yaitu menjelaskan, menguraikan dan mengambarkan sesuai 
dengan permasalahan yang erat kaitannya, menguraikan dan 
mengambarkan sesuai dengan permasalahan yang erat kaitannya 
dengan penelitian ini. 
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BAB IV 
PEMBAHASAN 
A. Data Penyalahgunaan Narkotika Yang Dilakukan Oleh Sopir Pete-
pete di Makassar 
Kota Makassar, Ibukota Provinsi Sulawesi Selatan. Kota Makassar 
sebagai Getaway Indonesia Timur secara geografis terletak pada posisi 
strategis karena berada dipersimpagan jalur lalu lintas dari arah selatan 
dan utara dalam Provinsi di Sulawesi Selatan dan Wilayah kawasan Barat 
dan Kawasan Timur Indonesia.Sebagai kota terpenting di wilayah 
Indonesia bagian Timur. 
Letak daerahnya yang strategis sebagai rute jalur darat dan jalur laut, 
dan udara. Sehingga sangat memungkinkan bagi kota Makassar menjadi 
sebuah sasaran strategis bagi peredaran narkotika. Peredaran dan 
penyalahgunaan narkotika sudah menjadi sesuatu yang sangat 
memprihatinkan karena peredarannya sudah merebak ke mana-mana 
tanpa memendang bulu, baik kalangan atas hingga kalangan bawah, 
anak-anak , tua, maupun muda bahakan sudah tifdak mengenal profesi 
apapun iru semua sudah masuk pada sebuah lingkaran penyalahgunaan 
narkotika, hal ini sangat berbahaya bukan hanya terhadap masyarakat 
karena merupakan ancaman yang sangat berbahaya bukan hanya 
terhadap masyarakat akan tetapi juga menjadi ancaman yang sangat 
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serius bagi sebuah negara karena berpotensi merusak tatanan bernegara 
selain itu juga bisa merusak generasi bangsa. 
Dalam beberapa tahun terakhir ini penyalahgunaan narkotika 
sebagian dilakukan oleh sopir angkutan umum(pete-pete). Ini dikarenakan 
mudahnya untuk mendapatkan narkotika di kota Makassar. Selain mudah 
harga narkotika yang dijual di kota Makassar termasuk murah oleh sebab 
itu banyak diantara sopir angkutan umum yang ikut menyalahgunakan 
narkotika tersebut. 
Berikut penulis akan menguraikan beberapa tabel data 
penyalahgunaan narkotika oleh sopir angkutan umum(pete-pete) di kota 
Makassar. 
Tabel 1 
Data Penyalahgunaan Narkotika yang Menghuni Lembaga 
Permasyarakatan Narkotika Kelas IIA Sungguminasa 
No. Tahun Narapidana Tahanan Jumlah 
1 2010 208 74 282 
2 2011 400 78 478 
3 2012 569 27 596 
 Sumber: Lembaga Permasyarakatan Narkotika kelas IIA 
Sungguminasa. 
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Berdasarkan tabel 1 data penyalahgunaan narkotika yang menghuni 
lembaga permasyarakatan narkotika kelas IIA Sungguminasa, maka dapat 
diuraikan sebagai berikut: 
- Jumlah penyalahguna narkotika pada tahun 2010 tercatat 282 
orang. Penyalahguna yang berstatus sebagai narapidana sebanyak 
208 orang sedangkan yang berstatus sebagai tahanan sebesar 74 
orang 
- Jumlah penyalahguna narkotika pada tahun 2011 tercatat 478 
orang. Penyalahguna yang berstatus sebagai narapidana sebanyak 
400 orang sedangkan yang berstatus sebagai tahanan sebesar 78 
orang 
- Jumlah penyalahguna narkotika pada tahun 2012 tercatat 596 
orang. Penyalahguna yang berstatus sebagai narapidana sebanyak 
569 orang sedangkan yang berstatus sebagai tahanan sebesar 27 
orang 
Melihat uraian di atas dapat kita simpulkan bahwa jumlah 
penyalahguna narkotika yang menghuni lapas narkotika kelas IIA 
Sungguminasa dalam 3 tahun terakhir berjumlah 596 orang. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak askari, dijelasakan 
bahwa sebagian besar pelaku penyalahgunaan narkotika oleh sopir pete-
pete ini menggunakan shabu-shabu.  
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Tabel 2 
Data Penyalahguna Narkotika di Kota Makassar Tahun 2010-2012 
No Tahun Jumlah 
1 2010 136 
2 2011 266 
3 2012 341 
 Sumber: Lembaga Permasyarakatan kelas IIA Sungguminasa 
Melihat data pada tabel 2 di atas dapat diuraikan sebagai berikut 
- Pada tahun 2010 total jumlah penyalahguna di lapas narkotika 
kelas IIA Sungguminasa berjumlah 282 orang,48% atau 136 orang 
penyalahguan narkotika  tersebut berasal dari kota makassar.  
- Pada tahun 2011 total jumlah penyalahguna di lapas narkotika 
kelas IIA Sungguminasa berjumlah 478 orang, 55% atau 266 orang 
penyalahguna narkotika tersebut berasal dari kota Makassar 
- Pada tahun 2012 total jumlah penyalahguna di lapas narkotika 
kelas IIA Sungguminasa berjumlah 596 orang, 88% atau 341 orang 
penyalahguna narkotika tersebut berasal dari kota Makassar 
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Tabel 3 
Data Penyalahgunaan Narkotika Menurut Jenisnya yang Digunakan 
Sopir Pete-pete. 
No. Tahun 
Jenis Narkotika 
Jumlah 
Sabu-sabu Ganja Ekstasi 
1 2010 10 3 2 15 
2 2011 14 3 1 18 
3 2012 17 4 1 22 
Sumber: Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Kelas IIA 
Sungguminasa 
Berdasarkan Tabel 3 diatas data penyalahgunaan Narkotika menurut 
jenisnya, tahun 2010-2012 diuraikan sebagai berikut: 
- Tahun 2010 Data sopir pete-pete yang 
menyalahgunakan narkotika jenis sabu-sabu sebanyak 
10, Ganja 3, Ekstasi 2. 
- Tahun 2011 data sopir pete-pete yang menyalahgunakan 
narkotika jenis Sabu-sabu 14, Ganja 3, Ekstasi 1. 
- Tahun 2012 data sopir pete-pete yang menyalahgunakan 
narkotika jenis Sabu-sabu 17, Ganja 4, Ekstasi 1. 
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Tabel 4 
Faktor-faktor Dilakukannya Kejahatan Penyalahgunaan Narkotika 
Oleh Sopir Pete-pete 
NO NAMA PELAKU 
Faktor-Faktor 
Penyalahgunaan 
Keterangan 
Masa Hukuman 
1 Basri Pekerjaan 2 Tahun 4 bulan 
2 Udin 
Pergaulan dan 
Coba-coba 
1 tahun 
3 Burhan Keluarga 1 tahun 6 bulan 
4 Ridwan Pekerjaan 1 tahun 
5 Aming Pergaulan 1 tahun 6 bulan 
Sumber: Lembaga Pemasyarakatan  Narkotika Kelas IIA 
Sungguminasa 
1. Basri, Usia 31 tahun, pekerjaan sopir Pete-pete, dikenakan pasal 
127 UU No.45 Tahun 2009 tentang narkotika, mengaku 
mengunakan narkotika jenis sabu-sabu saat ia mau bekerja 
sebagai sopir pete-pete, sekarang ia menjalani hukuman di lapas 
kelas IIA sungguminasa. 
2. Udin, usia 29 tahun, pekerjaan sopir pete-pete, dikenakan pasal 
127 UU No.35 Tahun 2009 tentang Narkotika, mengaku 
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menggunakan narkotika jenis ganja dengan melihat rekannya 
menggunakan ganja sehingga dia ingin menggunakannya juga,  
sekarang ia menjalani hukuman di Lapas Kelas IIA Sunguminasa 
3. Burhan, Usia 25, pekerjaan sopir pete-pete,dikenakan pasal 127 
UU No.35 tahun 2009 tentang narkotika, mengaku menggunakan 
narkotika jenis sabu-sabu dengan alasan masalah perceraian 
sehingga membuat ia merasa dengan menggunakan narkotika 
masalah rumah tangganya menjadi selesai, sekarang ia menjalani 
hukuman di lapas kelas IIA sungguminasa. 
4. Ridwan, usia 34, pekerjaan sopir pete-pete, dikenakan pasal 127 
UU No.35 tahun 2009 tentang narkotik.dengan alasan 
mengunakan narkotika jenis sabu-sabu saat ia mau bekerja 
sebagai sopir pete-pete, sekarang ia menjalani hukuman di lapas 
kelas IIA sungguminasa. 
5. Aming, usia 25, pekerjaan sopir pete-pete, dikenakan pasal 127 
UU No35 tahun 2009 tentang narkotika. Mengaku menggunakan 
narkotika jenis ganja saat bersama dengan teman-
temannya,Sekarang ia menjalani hukuman di lapas kelas IIA 
Sungguminasa. 
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B. Faktor-faktor penyebab terjadinya penyalahgunaan narkotika 
oleh sopir pete-pete 
Setelah melihat data dan tabel yang telah diuraikan di atas, terdapat 
beberapa faktor yang menjadi penyebab penyalahgunaan narkotika oleh 
sopir angkutan umum seperti faktor internal yaitu faktor fisik, usia dan lain-
lain dan faktor eksternal seperti faktor lingkungan. 
1. Faktor penambah stamina 
Seperti yang bisa dilihat dari tabel 3 sopir pete-pete yang 
menyalahgunakan narkotika sebagian besar mengkonsumsi sabu-
sabu. Sesuai dengan efeknya, sabu-sabu dapat membuat kita 
merasa kuat, merasa segar seperti sudah tidur dari bangun 
semalam. Dengan mengkonsumsi sabu-sabu para sopir angkot 
yang memiliki fisik yang lemah tenaganya akan bertambah untuk 
mengemudikan mobil secara terus-menerus karena sabu-sabu 
mengandung zat methamefetamin yang memberikan efek doping. 
2. Faktor Coba-coba 
Faktor Coba-coba Seperti  pribadi yang kurang mengetahui apa 
dampak dari penggunaan narkotika, rasa keingintahuan yang 
sangat besar menjadi salah satu penunjang untuk mencoba 
narkotika. 
3. Faktor pergaulan 
Salah satu faktor sopir pete-pete menyalahgunakan narkotika 
adalah faktor pergaulan dan lingkungan yang kurang baik dalam 
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artian lingkungan yang sudah terlanjur mengenal narkotika 
membuatnya ikut terjerumus dalam penyalahgunaan narkotika. 
4. Faktor Keluarga 
Faktor dalam rumah tangga yang kadang tidak bisa diselesaikan 
dengan baik, membuat seseorang kadang melakukan cara-cara 
yang mereka anggap dapat menyelesaikan masalah atau 
mendapatkan jalan keluar salah satunya dengan 
menyalahgunakan narkotika. 
 
C. Upaya-upaya yang dilakukan oleh kepolisian untuk 
menanggulangi penyalahgunaan narkotika oleh sopir pete-pete 
Melihat dari tabel-tabel di atas dapat dikatakan bahwa 
penyalahgunaan narkotika di kota Makassar meningkat setiap tahunnya. 
Oleh karena itu sesuai dengan hasil wawancara penulis dengan 
KOMPOL Kamaluddin, SH, Msi tentang upaya pencegahan dan 
penanggulangan yang dilakukan oleh aparat penegak hukum untuk 
menanggulangi serta memberantas penyalahgunaan narkotika di kota 
Makassar sebagai berikut: 
 
1. Upaya Pre-Emtif 
Upaya pre-emtif disini adalah upaya-upaya awal yang dilakuakan 
oleh pihak kepolisian untuk mencegah terjadinya tindak pidana. 
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Usaha-usaha tersebut adalah menanamkan nilai-nilai yang baik 
sehingga nilai-nilai tersebut terinternalisasi dalam diri seseorang. 
Sasaran yang hendak dicapai adalah terciptanya suatu kesadaran, 
kewaspadaan dan daya tangkal serta terbinanya dan terciptanya 
suatu kondisi prilaku dan norma hidup bebas dari narkotika. 
Kegiatan ini padaa dasarnya berupa pembinaan dan 
pengembangan lingkungan pola hidup masyarakat. Adapun cara-
cara yang dilakukan oleh institusi kepolisian adalah dengan 
memberikan penyuluhan akan dampak yang ditimbulkan dalam 
penggunaan narkotika ini bagi dirinya sendiri maupun bagi 
keluarga dan masa depannya sebagai warga Negara. Upaya yang 
dilakukan untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan narkotika 
dan psikotropika melalui pengendalian dan pengawasan jalur resmi 
serta pengawasan langsung terhadap jalur-jalur peredaran barang 
gelap dengan tujuan agar potensi kejahatan tidak berkembang 
menjadi ancaman faktual. 
2. Upaya preventif 
 upaya pencegahan narkotika yang beredar dimasyarakat. 
Tindakan preventif merupakan upaya yang dilakukan secara 
sistematis, terencana dan terpadu yang bertujuan agar 
penyalahgunaan narkotika khususnya di kota Makassar dapat 
direduksi. 
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Dalam upaya pencegahan perlu dilakukan pengurangan dan 
permintaan dengan menekan faktor-faktor penyebab, faktor 
pendorong dan peluang timbulnya penyalahgunaan obat-obatan 
terlarang tersebut. 
Hampir semua memberikan persepsi yang sama tentang 
penanggulangan dan pemberantasan penggunaan serta 
penyalahgunaan antara lain: 
- Meningkatkan keimanan terhadap Tuhan Yang Maha 
Esa dikalangan masyarakat agar segala aktifitas kita 
dapat berjalan dengan baik. Kekuatan iman adalah 
benteng yang kokoh untuk melindungi diri kita dari sikap 
latah meniru pernak-pernik modernisasi yang menipu. 
Pembinaan kualitas iman bagi setiap individu masyarakat 
adalah satu unsur yang sangat menentukan. Apabila kita 
membangun pribadi diri maka, dengan sendirinya kita 
telah membentengi diri kita dari segala bentuk kejahatan. 
Hal tersebut bisa kita realisasikan dengan cara 
mengadakan pengajian secara rutin dan lain-lain. 
- Menghimbau kepada masyarakat agar menghentikan 
jalur distribusi narkotika atau melaporkan kepada aparat 
keamanan agar mereka turut berperan aktif dalam 
memberantas penyalahgunaan narkotika tersebut. 
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3. Upaya represif 
Ada beberapa upaya atau tindakan represif yang dilakukan aparat 
kepolisian dalam hal ini sebagai berikut: 
- Mengadakan pengawasan terhadap barang yang 
diperdagangkan baik barang ekspor maupun barang 
impor 
- Mengadakan sosialisasi dan tes urine kepada para sopir 
angkutan umum untuk mengantisipasi menggunakan 
narkotika yang membahayakan penumpang. 
- Melakukan penangkapan kepada para pelaku 
penyalahgunaan dengan menyamar sebagai pembeli dan 
mencari oknum yang terbukti melakukan transaksi 
tersebut. 
- Mengadakan pemeriksaan terhadap tersangka atau 
barang bukti serta upaya lainnya dalam rangka 
penyidikan perkara dan dilimpahkan ke kejaksaaan. 
Lembaga pemasyarakatan juga merupakan instansi hukum yang 
melakukan upaya penaggulagan kejahatan penyalahgunaan narkotika 
dengan melakukan pembinaan terhadap narapida agar mereka tidak 
mengulangi kembai perbuatannya. Upaya tersebut dilakukan dengan 
mengubah cara-cara penyiksaan dan isolasi ganjaran atau penebus ke 
arah suatu penyadaran dan perbaikan perilaku, sehingga apa yang 
dirasakan sebagai penderitaan tidak terulang lagi di masa-masa 
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berikutnya. Tidak terulang lagi dalam hal ini bukan semata-mata karena 
pelaku takut akan sisaan atau hukuman, tetapi juga karena telah 
menyadari bahwa perbuatan yang pernah dilakukannya itu tidak terpuji 
dan merugikan dirinya sendiri dan orang lain. 
Jenis-jenis pembinaan yang dilakukakan oleh Lembaga 
Pemasyarakatan Narkotika kelas IIA Sungguminasa menurut pak 
Muh.Askari Utomo, Amd.IP, SH, MH (Kasi Binadik) terdiri dari : 
a.Pembinaan Spiritual 
Bentuk pembinaan ini adalah melalui ceramah-ceramah 
keagamaan, khususnya di hari jumat, pelajaran mengaji serta 
pendidikan agama. 
b.Pembinaan Sosial 
Dalam pembinaan ini, kepada warga binaan dibekali pendidikan 
kemasyarakatan antara lain menggiatkan kegiatan olahraga 
seperti senam kesegaran jasmani yang diadakan setiap pagi, juga 
melibatkan warga binaan dalam kegiatan kebersihan atau kerja 
bakti. Hal ini dilakukan agar setelah keluar nanti, warga binaan 
tersebut tidak merasa canggung untuk membaur kembali dalam 
masyarakat. 
Menurut hasil wawancaa di atas dan hasil observasi penelitian 
yang dilakukan penulis, dapat pula dipaparkan bahwa faktor-faktor 
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yang menjadi penyebab penyalahgunaan narkotika dan upaya 
penaggulagan adalah : 
a. Faktor internal pelaku, dimana terdapat berbagai macam 
penyebab kejiwaan yang mendorong seseorang terjebak 
dalam penyalahgunaan narkotika khususnya oleh perempuan 
yaitu: 
- Perasaan egois 
- Kehendak ingin bebas 
- Kegoncagan jiwa 
- Rasa keingintahuan 
b. Faktor eksternal pelaku, dimana faktor-faktor yang datang dari 
luar banyak sekali diantaranya yaitu: 
- Keadaan ekonomi keluarga 
- Pergaulan/lingkugan  
- Kemudahan untuk mendapatkan barang 
- Ketidaksenagan dengan keadaan social. 
 
Adapun yang menjadi upaya penaggulagan yang bisa dilakukan 
agar penyalahgunaan narkotika ini terjadi, yakni : 
- Program informasi, yaitu cara mengemukakan sesuatu 
secara sensasional justru akan menarik bagi banyak orang 
untuk menguji kebenarannya seperti hal informasi tentang 
apa yang dimaksud narkotika itu. 
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- Program pendidikan efektif, yang mana ditujukan untuk 
mengembangkan kepribadian, mendewasakan kepribadian, 
meningkatkan kemampuan dalam mengambil keputusan 
bijak, mengatasi tekanan mental secara efektif, 
meningkatkan kepercayaan diri, dan meningkatkan 
kemampuan komunikasi interpersonal. 
- Pengenalan dini dan intervensi dini, yakni mengenal dengan 
baik ciri-ciri seseorang yang mempunyai resiko tinggi akan 
penggunaan obat. Segera memberi dukungan moril terhadap 
mereka yang mengalami atau menghadapi masalah krisis 
dalam hidupnya. 
- Program latihan keterampilan psikososial, yakni dengan 
kegiatan pemutaran film yang memperlihatkan bagaimana 
remaja mendapatkan tekanan dari pergaulannya yang 
berujung pada merugi karena ia menggunakan narkotika. 
Selain itu kepada remaja dikembangkan suatu keterampilan 
dalam menghadapi problema hidup yang menyebabkan 
mereka mampu menolak suatu ajak atau tekanan 
kelompoknya. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. KESIMPULAN 
Dari hasil pembahasan masalah penyalahgunaan narkotika yang 
dilakukan oleh sopir angkot di kota Makassar periode 2010-2012, 
maka dapat ditarik kesimpulan, sebagai berikut : 
1. Faktor penyebab penyalahgunaan narkotika yang dilakukan oleh 
sopir pete-pete disebabkan karena faktor-faktor sebagai berikut : 
 Faktor Individual: 
- Kepribadian. 
- Perasaan ingin tahu dan keinginan untuk 
mencoba. 
- Memecahkan persoalan. 
 
 Faktor lingkugan  
- Keluarga 
- Pergaulan 
2. Usaha-Usaha yang ditempuh selama ini dalam upaya 
menaggulangi kejahatan penyalahgunaan narkotika terdiri dari : 
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 Usaha mencegah/pre-emtif dan preventif dari 
POLRI,yakni pengadaan penyuluhan hukum dibantu 
instansi terkait serta razia rutin transaksi terkait serta 
pemeriksaan tes urine, dan patroli-patroli khususnya di 
daerah-daerah yang sering terjadi tindak kejahatan. 
 Usaha penindakan/represif oleh POLRI berupa upaya 
memproses sebagaimana mestinya pelaku kejahatan 
sesuai dengan mekanisme peradilan pidana. 
 Usaha pembinaan, yakni membina para pelaku 
penyalahgunaan narkotika, yang terdiri dari pembinaan 
spiritual,pembinaan keterampilan dan pembinaan 
sosial. 
B.Saran 
Akhirnya sebagai penutup skripsi ini, penulis merasa perlu 
memberikan saran-saran yang kiranya bermanfaat dalam 
usaha menghadapi penyalahgunaan narkotika yang khususnya 
dilak, mukan sopir pete-pete dimasa yang akan datang, antara 
lain ebagai berikut : 
1. Metode moralistik. Upaya in dilakukan dengan membina 
mental spiritual yang biasa dilakukan ulama ataupun 
pendidik. Hal ini agar pelaku dapat mengatur kondisi 
emosional dan jiwanya sehingga mencegah dirinya 
terjerumus untuk melakukan perbuatan yang terlarang. 
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2. Upaya Pembinaan mental masyarakat dengan melibatkan 
anggota-anggita masyarakat dalam berbagai kegiatan-
kegiatan sosial kemasyarakatan, serta mengetahui arti 
pentingnya peran keluarga terhadap tumbuh seseorang 
yang dapat menyebabkan kebaikan atau bahkan keburukan 
terhadap hidupnya. 
3. Penyuluhan kesadaran hukum mengenai narkotika sebagai 
benda terlarang yang penggunananya telah diatur oleh 
undang-undang sehingga masyarakat tiak boleh 
menyalahgunakannya baik untuk kepentigan pribadi 
maupun kelompok,terutama dalam hal pergaulan terhadap 
suatu kelompok yang diketahui menggunakan narkotika. 
Selain itu menyadakab bahwa pentingnya informasi yang 
diberikan oleh warga agar dapat membantu pihak 
kepolisian.  
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